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RINGKASAN

Optimalisasi Persemaian Benih Padi di Lahan Sawah Lebak Melalui
Teknologi Rakit Apung dan Ameliorasi Tanah. Noviyadi. 96224002. Pembimbing
Prof. Dr. Ir. Neni Marlina, M. Si' dan Dr. Asvic Helida, S.Hut., M.Sc?. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 2026. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya produktivitas padi di lahan rawa lebak meskipun
memiliki potensi luas untuk mendukung ketahanan pangan nasional. Permasalahan
utama meliputi genangan air yang tidak terkendali, tingkat kemasaman tanah yang
tinggi, serta kandungan unsur beracun seperti besi (Fe) dan aluminium (Al) yang
menghambat pertumbuhan tanaman. Kondisi tanah di lokasi penelitian tergolong
sangat masam dengan pH 4,41, kejenuhan basa rendah, serta kandungan Fe tinggi.
Selain itu, iklim tropis basah dengan suhu 26,6-27,4°C dan curah hujan tinggi
menyebabkan pencucian hara dan meningkatkan risiko serangan penyakit. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi teknologi berupa sistem persemaian rakit apung dan
penggunaan amelioran untuk memperbaiki sifat tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi pada
sistem rakit apung, mengevaluasi pengaruh komposisi media tanam, mengkaji
interaksi keduanya, serta menentukan kombinasi terbaik. Penelitian dilaksanakan
di Desa Petar Dalam, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan, pada lahan sawah lebak dengan karakteristik genangan musiman.
Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pembibitan (Percobaan 1) dan
tahap pertumbuhan hingga produksi (Percobaan II). Metode penelitian
menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan rancangan Split Plot pada
Percobaan | dan Rancangan Acak Kelompok pada Percobaan Il. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan total dan produktif, panjang malai,
jumlah gabah bernas, bobot gabah, dan panjang akar. Analisis data dilakukan
menggunakan ANOVA taraf 5%, dilanjutkan uji Tukey (HSD), serta analisis
korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa varietas padi memberikan respon berbeda terhadap sistem

rakit apung. Varietas Ciherang menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan tinggi

vi



bibit £34,83 cm, dibandingkan Inpari 47 (30,36 cm) dan Inpari 32 (27,92 cm).
Media tanam juga berpengaruh nyata, dimana komposisi tanah:pupuk
kandang:sekam (1:2:1) menghasilkan tinggi bibit 36,23 cm, lebih tinggi
dibandingkan media tanpa ameliorasi (23,61 cm), yang menunjukkan peran penting
bahan organik dalam memperbaiki media tanam. Pada tahap produksi, perlakuan
pupuk kandang sapi + %2 dosis pupuk anjuran memberikan hasil terbaik dengan
tinggi tanaman 101 cm, jumlah anakan total 21,2, dan anakan produktif 11,8,
dibandingkan tanpa pupuk yang hanya mencapai tinggi 79 cm dan anakan produktif
9,2. Komponen hasil meningkat signifikan dengan panjang malai 28,2 cm, jumlah
gabah bernas 142,2 butir, dan bobot gabah 33,38 gram, lebih tinggi dibandingkan
kontrol (22,2 cm; 97,6 butir; 18,56 gram). Panjang akar juga meningkat dari 39,40
cm menjadi 64,46 cm, menunjukkan peningkatan kemampuan serapan hara.
Produktivitas tertinggi mencapai 5,34 ton/ha, lebih tinggi dibandingkan tanpa
pemupukan (2,96 ton/ha) dan pupuk anorganik penuh (3,92 ton/ha). Analisis
korelasi menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah anakan, dan anakan produktif
memiliki hubungan sangat kuat dengan produktivitas (r = 0,9930; 0,9925; 0,9766),
yang menegaskan bahwa pertumbuhan vegetatif sangat menentukan hasil akhir
tanaman. Kesimpulannya, varietas Ciherang memiliki adaptasi terbaik pada sistem
rakit apung, media tanam dengan komposisi 1:2:1 merupakan yang paling optimal,
dan kombinasi pupuk organik-anorganik mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil secara signifikan. Teknologi rakit apung yang dipadukan dengan ameliorasi
tanah terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas padi di lahan sawah lebak

secara berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi lahan rawa yang sangat luas, mencapai sekitar
33,4 juta hektar, dimana 13,28 juta hektar diantaranya merupakan lahan rawa lebak
yang berpotensi untuk pengembangan pertanian padi (Simatupang & Rina, 2019).
Lahan rawa lebak merupakan lahan yang tergenang air secara periodik dengan
kedalaman dan lama genangan yang bervariasi tergantung pada fluktuasi tinggi
muka air sungai. Berdasarkan tingkat genangan, lahan lebak diklasifikasikan
menjadi lebak dangkal (genangan < 50 cm), lebak tengahan (genangan 50-100 cm),
dan lebak dalam (genangan > 100 cm) (Noor, 2007).

Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk budidaya padi menghadapi berbagai
kendala, terutama pada musim penghujan ketika terjadi genangan yang dalam dan
berkepanjangan. Kondisi ini menyebabkan penurunan produksi padi antara 30-60
persen yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan petani dan produksi padi
nasional (Anwar & Suganda, 2018). Permasalahan utama yang dihadapi meliputi:
(1) genangan air yang tidak terkendali, (2) kandungan unsur beracun seperti Fe dan
Al yang tinggi, (3) pH tanah yang rendah, (4) kesuburan tanah yang rendah, serta
(5) keterbatasan varietas padi yang adaptif terhadap kondisi lahan lebak (Masganti
etal., 2014).

Untuk mengatasi permasalahan genangan pada lahan lebak, telah
dikembangkan teknologi budidaya padi apung menggunakan rakit sebagai media
tanam. Teknologi ini memungkinkan penanaman padi tetap dilakukan meskipun
lahan tergenang air (Ghulamahdi et al., 2021). Rakit apung yang telah
dikembangkan menggunakan berbagai bahan seperti bambu, drum plastik, dan
styrofoam. Penggunaan bambu sebagai bahan rakit apung memiliki keunggulan
karena mudah didapat, ramah lingkungan, dan ekonomis (Susilawati et al., 2019).

Teknologi padi apung ini telah terbukti dapat meningkatkan intensitas tanam hingga



4 kali dalam setahun pada lahan yang sebelumnya hanya bisa ditanami 1-2 kali
karena genangan (Hafsari & Yuwariah, 2018).

Media tanam merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
budidaya padi pada sistem rakit apung. Media tanam yang ideal harus memiliki sifat
ringan agar rakit dapat mengapung, mampu menyimpan air dan unsur hara, serta
memiliki aerasi yang baik untuk pertumbuhan akar (Istiqgomah & Mawarni, 2020).
Beberapa bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tanam antara lain
tanah, kompos, sekam padi, arang sekam, cocopeat, dan pupuk kandang. Komposisi
campuran media tanam yang tepat akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara,
kapasitas menahan air, porositas, dan bobot media yang pada akhirnya akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi (Hartatik &
Widowati, 2015).

Pemilihan varietas padi yang tepat juga sangat menentukan keberhasilan
budidaya padi pada lahan lebak. Varietas yang digunakan harus memiliki toleransi
terhadap genangan, cekaman oksigen, dan mampu beradaptasi pada kondisi media
tanam terbatas. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi telah melepas beberapa
varietas unggul yang toleran terhadap genangan seperti Inpara 1-10, Inpari 29, dan
Inpari 30 Ciherang (Sasmita et al., 2018). Namun, respons masing-masing varietas
terhadap berbagai komposisi media tanam pada sistem rakit apung belum banyak
diteliti.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
kombinasi terbaik antara varietas padi dan komposisi media tanam pada sistem
pembibitan budidaya padi apung menggunakan rakit bambu di lahan sawah lebak.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi teknologi yang
tepat untuk meningkatkan produktivitas lahan rawa lebak sekaligus memberikan

alternatif solusi bagi petani dalam menghadapi permasalahan genangan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi pada
pembibitan dengan sistem budidaya rakit bambu di lahan sawah lebak?

2. Bagaimana pengaruh berbagai komposisi media tanam terhadap
pertumbuhan dan hasil pembibitan beberapa varietas padi pada rakit bambu
di lahan sawah lebak?

3. Bagaimana interaksi antara varietas padi dengan berbagai komposisi media
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bibit padi pada rakit bambu di lahan
sawah lebak?

4. Kombinasi varietas padi dan komposisi media tanam manakah yang
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada sistem budidaya rakit

bambu di lahan sawah lebak?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi pada
pembibitan sistem budidaya rakit bambu di lahan sawah lebak.

2. Menganalisis pengaruh berbagai komposisi media tanam terhadap
pertumbuhan dan hasil pembibitan beberapa varietas padi pada rakit bambu
di lahan sawah lebak.

3. Menganalisis interaksi antara varietas padi dengan berbagai komposisi
media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil pembibitan padi pada rakit
bambu di lahan sawah lebak.

4. Menghasilkan kombinasi terbaik antara varietas padi dan komposisi media
tanam yang memberikan pertumbuhan dan hasil optimal pada pembibitan

sistem rakit bambu di lahan sawah lebak.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik dari
aspek akademis, praktis, maupun kebijakan. Dari aspek akademis, penelitian ini
dapat memberikan informasi ilmiah mengenai respons beberapa varietas padi
terhadap berbagai komposisi media tanam pada pembibibitan sistem budidaya rakit
apung di lahan lebak, memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang agronomi
khususnya budidaya padi pada ekosistem lahan rawa lebak, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya terkait optimalisasi teknologi budidaya padi apung. Dari
aspek praktis, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi teknologi pembibibitan
padi yang tepat untuk lahan sawah lebak yang tergenang menggunakan sistem rakit
bambu, memberikan alternatif solusi bagi petani dalam meningkatkan produktivitas
dan intensitas tanam di lahan lebak, membantu petani dalam memilih varietas padi
dan komposisi media tanam yang sesuai untuk pembibitan, serta meningkatkan
pendapatan petani melalui optimalisasi pemanfaatan lahan lebak yang selama ini
kurang produktif yang diakibatkan terlambatnya musim tanam. Sedangkan dari
aspek kebijakan, penelitian ini dapat menyediakan data dan informasi untuk
pengambilan kebijakan dalam pengembangan pertanian padi di lahan rawa lebak,
mendukung program ketahanan pangan nasional melalui ekstensifikasi dan
intensifikasi lahan pertanian, serta memberikan dasar pertimbangan dalam

penyusuan program pemberdayaan petani lahan lebak.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan-batasan yang mencakup beberapa aspek.
Dari segi ruang lingkup materi, penelitian difokuskan pada pengujian beberapa
benih varietas padi (3-4 varietas) yang toleran terhadap genangan, penggunaan
berbagai komposisi media tanam organik yang terdiri dari campuran tanah, kotoran
sapi, dan/atau sekam sirkel, sistem budidaya menggunakan rakit bambu dengan
konstruksi dan dimensi yang seragam, serta parameter yang diamati meliputi
parameter pertumbuhan vegetatif, generatif, dan hasil panen. Untuk lebih jelas

diagram alir penelitian dapat dilihap pada (gambar. 1). Dari segi ruang lingkup



lokasi, penelitian dilaksanakan di lahan sawah lebak dengan karakteristik genangan
yang sesuai, dimana lokasi penelitian berada di daerah yang merepresentasikan

ekosistem lahan rawa lebak.

Perlu dicari kombinasi ameliorant local yang tepat dan diperkaya campuran media
tanam yang diberikan di rizofer pembibitan tanaman padi pada tanaman padi sawah
lebak melalui teknologi rakit apung, dan melihat adaptasi varietas padi yang ditanam di
lahan sawah lebak

Diperoleh informasi mengenai :
varietas padi yang adaptif, dan
mengetahui respon pemberian
campuran beberapa media tanam
persemaian benih padi di lahan
sawah lebak dengan teknoogi
‘ rakit apung terbuat dari bambu

Percobaan |

Uji pembibitan beberapa varietas benih
padi di lahan sawah lebak dengan rakit — =—)
apung yang terbuat dari rakit bambu m

Diperoleh informasi mengenai
jenis pupuk organic yang optimal
. . - untuk tanaman padi yang adptif,
Pengaru_h bern_agal_ pember|ar_1 PUUK ey dan mengetahLE)i efe)s/iengsi hgra

yang dikombinasikan (ameliorant) dari pemberian jenis dan dosis

dengan dosis pemberian pupuk anjuran : :
; pupuk anjuran yang tanaman padi
di lahan sawah lebak di lahan sawah lebak

Percobaan 11

Menghasilkan inovasi pengembangan pembibitan padi dengan varietas yang adaptif di
lahan sawah lebak dengan teknologi rakit apung, sehingga efisien dan mudah diterapkan,
dengan memanfaatkan ameliorant lokal yang murah dan mudah didapatkan oleh petani
lokal.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

1.6 Kebaruan (Novelty)

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan pendekatan teknologi
pembibitan padi yang adaptif terhadap kondisi genangan pada lahan sawah lebak
melalui pemanfaatan sistem rakit bambu yang dikombinasikan dengan berbagai
komposisi media tanam berbasis bahan organik lokal. Secara lebih spesifik,
kebaruan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:



1. Pengembangan sistem pembibitan padi berbasis rakit bambu pada lahan
sawah lebak.

Penelitian ini mengembangkan sistem pembibitan menggunakan rakit
bambu sebagai alternatif teknologi untuk mengatasi keterbatasan persemaian
pada kondisi lahan yang tergenang air, sehingga kegiatan pembibitan tetap
dapat dilakukan meskipun terjadi genangan pada musim penghujan.

2. Optimalisasi komposisi media tanam berbasis bahan organik lokal pada
sistem rakit apung.

Penelitian ini mengkaji berbagai komposisi media tanam yang berasal
dari bahan lokal seperti tanah, kotoran sapi, dan sekam padi untuk
menghasilkan media tanam yang ringan, mampu menahan air dan unsur hara,
serta memiliki aerasi yang baik pada sistem rakit apung.

3. Analisis interaksi antara varietas padi dengan komposisi media tanam pada
sistem pembibitan rakit bambu.

Penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh varietas padi atau media
tanam secara terpisah, tetapi juga menganalisis interaksi antara keduanya
dalam mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas bibit padi pada kondisi
media terbatas di sistem rakit apung, yang hingga saat ini masih sangat
terbatas kajiannya.

4. Pengembangan teknologi pembibitan yang lebih efisien dan mudah dikelola.

Sistem rakit bambu yang dikembangkan dalam penelitian ini
memberikan kemudahan dalam proses pemeliharaan bibit di persemaian
karena ketersediaan air selalu terjaga secara alami dari genangan yang ada di
lahan lebak. Selain itu, sistem ini juga berpotensi mengurangi biaya dan
tenaga dalam proses pemindahan bibit dari tempat persemaian ke lahan
tanam. Dengan demikian, ketersediaan bibit dapat lebih terjamin dan dapat

disesuaikan dengan waktu tanam yang optimal di lapangan.



Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam pengembangan teknologi budidaya padi pada ekosistem lahan rawa
lebak serta menghasilkan rekomendasi teknologi pembibitan yang lebih efektif,

ekonomis, dan mudah diadopsi oleh petani.
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